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Abstrak 
Kacang tanah dengan nilai ekonomi yang tinggi seringkali produksinya dibatasi oleh gangguan 
arthropoda golongan serangga hama. Keanekaragaman dan distribusi arthropoda sangat 
penting diketahui dalam rangka penyusunan strategi pengendaliannya. Sampel arthropoda 
diambil menggunakan metode pitfall trap dan sweep net. Keanekaragaman arthropoda dihitung 
dengan Shannon index, distribusi arthropoda menggunakan Morista index dan kerusakan 
berdasarkan intensitas serangan hama. Hasil menunjukkan bahwa keanekaragaman arthropoda 
tinggi (H’=3,61) pada kacang tanah varietas  lokal, distribusinya berkelompok (I>1,0),  
intensitas serangan hama (IS=10%) tergolong rendah dan hasil 1,1-1,7 kg/petak polong basah. 
Kesimpulan bahwa keanekaragaman dan distribusi arthropoda dapat mempengaruhi intensitas 
serangan hama dan hasil panen kacang tanah varietas lokal.    
 
Kata kunci : Distribusi, Hama, Intensitas serangan, Keanekaragaman  
 
Pendahuluan 
Kacang tanah (Arachis hypogea L.) merupakan tanaman yang berpotensi untuk 
dikembangkan di Maluku Utara karena memiliki nilai ekonomi dan peluang pasar yang cukup 
besar. Salah satu penghambat terhadap peningkatan produksi kacang tanah yaitu serangan 
hama. Gangguan hama pada kacang tanah dapat menurunkan produksi hingga 80% atau lebih 
besar lagi jika tidak dikendalikan (Marwoto, 2010). Secara genetik varietas kacang tanah lokal 
memiliki ketahanan lebih tinggi terhadap gangguan hama dibandingkan varietas introduksi. 
Kemampuan adaptasi terhadap cekaman lingkungan biotik maupun abiotik yang berlangsung 
lama menjadi modal dalam pertumbuhan tanaman hingga masa panen. Walaupun demikian 
serangan hama masih saja terjadi sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman dan 
mempengaruhi hasil kacang tanah. Selain karena dampak perubahan iklim yang mempengaruhi 
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aktivitas dan perilaku arthropoda (Bale et al. 2002) juga karena aktivitas usahatani yang masih 
beragam seperti waktu tanam, jenis benih, tingkat kesuburan, tingkat pengendalian dan 
pascapanen (Marwoto, 2010). 
Serangga hama yang berada di permukaan tanah dan di atas tanaman merupakan 
golongan terbanyak penyebab kerusakan kacang tanah karena memiliki habitat lebih luas. 
Samudra et al. (2013) menyatakan bahwa kelimpahan, keanekaragaman dan komposisi 
arthropoda tanah dapat dijadikan ukuran dalam menilai keadaan atau indikator suatu ekosistem. 
Oleh sebab itu tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis, keanekaragaman, distribusi 
arthropoda, intensitas serangan hama pada kacang tanah varietas lokal. Hasil penelitian ini 
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan kacang tanah varietas lokal, sebagai informasi 
penyusunan strategi pengendalian hama dan sebagai sumber referensi,  
 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan pada kacang tanah varietas lokal (Bonci Kao) di bawah tegakan 
kelapa di Desa Kusu, Kecamatan Oba Utara, Kota Tidore Kepulauan, mulai bulan Maret 
sampai Juni 2020. Pengambilan sampel arthropoda dilakukan pada 6 petak (jumlah petak 30 
buah) dan masing-masing petak berukuran 9,0 m2. Penentuan jenis, keanekaragaman dan 
distribusi arthropoda dilakukan dengan cara menangkap arthropoda menggunakan metode 
pitfall trap dan sweep net. Pitfall trap berupa gelas plastik volume 200 ml yang diisi campuran 
air dan deterjen. Gelas plastik dipasang ke dalam tanah dengan mulut gelas sama rata dengan 
permukaan tanah. Pemasangan perangkap dilakukan sore hari, setiap petak unit percobaan 
dipasang tiga gelas perangkap dan diambil setelah 24 jam. Sweep net digunakan untuk 
menjaring semua arthropoda yang terdapat di atas tajuk kacang tanah dengan teknik sepuluh 
ayunan jaring sambil berjalan. Hasil tangkapan arthropoda dari kedua metode tersebut diamati 
dan diidentifikasi. Keanekaragaman arthropoda dihitung mengggunakan metode Shannon 
Index (Ludwig & Reynolds 1988 dalam Lala, 2013), distribusi arthropoda menggunakan 
Morista Index (Suin, 2003 dalam Anwar dan Ginting, 2013).  
Beberapa rumus atau persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut. Indeks 
keanekaragaman (H’) = ∑(ni/N) ln (ni/N), dimana : N = jumlah total seluruh jenis; ni = jumlah 
individu tiap jenis. Keragaman dikategorikan rendah apabila H’< 1, sedang apabila H’=1-2, 
dan tinggi apabila H’>2. Indeks Morista (I) = (N ∑X2 - ∑ X) : (∑X2 - ∑ X), dimana : I  = Indeks 
Morista; N = jumlah seluruh contoh; X = jumlah individu setiap contoh. Interpretasi : I = 1, 
distribusi arthropoda random; I > 1, distribusi arthropoda berkelompok dan I < 1, distribusi 
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arthropoda beraturan. Intensitas serangan (IS) = ∑(n x v) / Z x N x 100%, dimana  : I = 
Intensitas serangan (%); n = Jumlah tanaman/bagian tanaman dgn skala kerusakan vi; v = Nilai 
skala kerusakan ke-i; N = Jumlah tanaman/bagian tanaman yang diamati dan Z = Nilai skala 
kerusakan tertinggi. Kerusakan tanaman kacang tanah diukur berdasarkan intensitas serangan 
hama yang bersifat tidak mutlak (Anonim, 2015). Walaupun mengalami kerusakan namun 
tanaman masih dapat terus bertumbuh, berkembang bahkan panen. Hasil panen kacang tanah 
diukur berdasarkan bobot polong saat panen per petak. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kepadatan populasi arthropoda di alam tidak mungkin akan terus terjadi tanpa batas 
karena pada periode tertentu kepadatan rata-ratanya akan berada pada sekitar garis tertentu, 
inilah yang disebut dengan dinamika populasi (Oka, 1995). Dinamika populasi terdiri dari 
banyak komponen yang menggambarkan system kehidupan arthropoda secara alami. 
A. Kelimpahan arthropoda 
Nilai kelimpahan dan kelimpahan relatif tertinggi tiga arthropoda dari dua puluh dua 
famili ditemukan pada famili Formicidae, Tetiigonidar dan Ptiliidae, sedangkan terendah yaitu 
Tetragnathidae, Ichneumonidae dan Pyralidae. Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa jika 
arthropoda merupakan jenis bermanfaat bagi pertanian, maka semakin tinggi nilai kelimpahan 
(K) dan kelimpahan relative (KR) berarti pengelolaan tanaman mengarah pada kondisi 
berkesinambungan. 
Apabila arthropoda merupakan jenis merugikan, maka semakin tinggi nilai K dan KR 
berarti pengelolaan tanaman secara ekologi tidak menguntungkan dan pada nilai tertentu 
(ambang batas) mengancam kebersinambungan. Hal ini dipengaruhi oleh kelimpahan 
arthropoda lain yang bertindak sebagai musuh alami bagi jenis arthropoda yang merugikan. 
Dalam penelitian ini, K dan KR tertinggi berasal dari famili Formicidae (25%), Tettigonidae 
(15,55) dan Ptiliidae (10,98%). Tingginya kelimpahan tersebut akan sangat berperan dalam 
menentukan proses ekologis pada agroekosistem kacang tanah lokal. 
Dalam system jaring makanan, famili Formicidae sebagian besar sebagai musuh alami, 
Tettigonidae sebagai herbivore dan Ptiliidae sebagai pengurai. Peran masing-masing 
arthropoda tersebut sangat berbeda dan khas sehingga diharapkan dapat membantu 
menciptakan keseimbangan agroekosistem. Perbedaan kelimpahan individu dan spesies dari 
arthropoda disebabkan oleh perbedaan dan keragaman vegetasi, kondisi lingkungan, serta 
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banyaknya serasah pada area tersebut (Zayadi et al., 2013). Dalam penelitian ini kacang tanah 
lokal ditanam di bawah tegakan kelapa sedangkan di sekitarnya terdapat vegetasi lain seperti 
ubi jalar, ubi kayu, pala, pisang dan lainnya yang ditanam dan dipelihara. Sistem polikultur 
tersebut diharapkan menciptakan lingkungan yang heterogen sehingga memungkinkan 
terciptanya kelimpahan dan keanekaragaman arthropoda yang tinggi. Basna, et al. (2017) 
menyatakan bahwa kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga tertinggi ditemukan 
pada hutan primer sedangkan yang terendah pada lahan perkebunan dan hutan sekunder. 















relatif / KR 
(%) 
Chrysopidae 12 2 18 0,111 108 3,66 
Noctuidae 17 6 54 0,111 153 5,18 
Pyralidae 2 2 18 0,111 18 0,61 
Formicidae 82 6 54 0,111 738 25,00 
Ichneuminidae 3 2 12 0,167 18 0,61 
Culicidae 11 5 45 0,111 99 3,35 
Drosopillidae 8 4 36 0,111 72 2,44 
Miritidae 4 2 18 0,111 36 1,22 
Coreidae 8 3 27 0,111 72 2,44 
Aphididae 5 2 18 0,111 45 1,52 
Aleyrodidae 6 2 18 0,111 54 1,83 
Ptiliidae 36 6 54 0,111 324 10,98 
Melolontidae 14 6 54 0,111 126 4,27 
Coccinelidae 6 4 36 0,111 54 1,83 
Gryllidae 17 6 54 0,111 153 5,18 
Tettigoniidae 51 6 54 0,111 459 15,55 
Acrididae 15 6 54 0,111 135 4,57 
Forficulidae 14 5 45 0,111 126 4,27 
Tetragnathidae 1 1 9 0,111 9 0,30 
Lycosidae 4 3 27 0,111 36 1,22 
Araneidae 8 4 36 0,111 72 2,44 
Thripidae 5 2 18 0,111 45 1,52 
Total 329 85 759 2,5 2952 100 
B. Keanekaragaman dan dominansi arthropoda 
Indeks keanekaragaman (H’) arthropoda pada kacang tanah lokal sebesar 3,61. Pada nilai 
keanekaragaman yang tinggi cenderung mempunyai keseimbangan agroekosistem yang tinggi. 
Nilai H’ = > 3,32, menunjukkan keanekaragaman arthropoda yang tinggi, memiliki stabilitas 
ekosistem yang mantap, produktivitas tinggi dan tahan terhadap tekanan ekologis (Restu, 2002 
dalam Apriliyanto dan Sarno, 2018). Dalam penelitian ini kacang tanah lokal yang ditanam 
secara polikultur dapat menghasilkan agroekosistem yang kompleks sehingga dapat 
mengakomodir hadirnya arthropoda lain. Menurut Apriliyanto dan Sarno (2018), 
keanekaragaman arthropoda pada ekosistem tepi dan tengah pertanaman kacang tanah yang 
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ditanam secara monokultur rendah yaitu < 1,0. Alrazik et al. (2017) menyatakan bahwa 
keanekaragam jenis arthropoda cenderung akan rendah pada agroekosistem yang terkendali 
secara fisik seperti memiliki faktor pembatas kimia yang tinggi. Perbedaan landskap lahan juga 
dapat mempengaruhi keanekaragaman serangga (Egerer et al., 2017;  Zayadi dan Hayati, 
2017). Selain itu perbedaan pH tanah, ketebalan serasah dan adanya variasi vegetasi dapat 
menyebabkan perbedaan keanekaragaman dan komposisi serangga (Kinasih et al., 2017). 
Kelimpahan arthropoda sebagai musuh alami sangat bergantung pada system budidaya dan 
frekuensi aplikasi pestisida kimia (Taulu, 2001 dalam Baliadi dan Prayogo, 2018), sebagai 
contoh dinamika populasi predator Coccinela repanda bergantung pada adanya serangga 
mangsa yaitu kutu daun (Aphididae), serangga ordo Hemiptera seperti Coccidae, 
Pseudococcidae, dan Diaspididae (Baliadi dan Prayogo, 2018). 
Nilai indeks dominansi arthropoda pada kacang lokal rata-rata mencapai 0,11. Hal ini 
menerangkan bahwa populasi dari masing-masing jenis arthropoda yang terdapat pada 
pertanaman kacang tanah cenderung menuju pada titik yang seimbang. Menurut Anwar dan 
Ginting (2013), nilai dominansi mendekati 0,5 menunjukkan bahwa populasi setiap jenis 
arthropoda dalam keadaan seimbang sedangkan apabila mendekati 1,0 maka terjadi 
ketidakseimbangan populasi dimana jenis arthropoda tertentu mendominansi arthropoda 
lainnya. Pada kondisi tersebut pengelolaan tanah dan tanaman secara ekologis kurang 
menguntungkan bagi keberlanjutan usahatani. Dari seluruh arthropoda yang ditemukan, 
serangga (insekta) merupakan kelompok yang paling banyak populasinya dan famili 
Formicidae, Tettigonidae serta Ptiliidae adalah tiga serangga terbanyak. Toly (2019) 
menyatakan bahwa kelas serangga merupakan jenis arthropoda yang paling banyak dan 
bervariasi dibandingkan jenis arthropoda lainnya di habitat taman wisata alam taman Baumate. 
Serangga famili Formicidae sebagai arthropoda terbanyak jumlahnya kerena memiliki banyak 
peran seperti pengurai, organisme simbiosis mutualisma dengan kutu daun Aphid dan sebagai 
musuh alami (predator) (Johson, 2000 dalam Mubarakati dan Zayadi, 2017). 
C. Distribusi arthropoda  
Berdasarkan analisis, nilai Indeks Morista (I) arthropoda pada kacang lokal > 1,0. Indeks 
tersebut menunjukkan bahwa distribusi arthropoda pada pertanaman kacang tanah lokal 
sifatnya berkelompok. Anwar dan Ginting (2013) menyatakan bahwa jika nilai I = 1 berarti 
distribusi arthropoda bersifat random sedangkan jika I < 1, maka distribusi arthropoda bersifat 
beraturan dan jika I > 1, distribusi bersifat kelompok. Untung (2006) menyatakan bahwa setiap 
jenis arthropoda memiliki sifat distribusi berbeda satu sama lain yang dipengaruhi sifat biologi, 
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habitat dan faktor-faktor lainnya. Ditambahkannya bahwa sifat sebaran arthropoda juga dapat 
berubah sesuai perubahan populasinya dimana pada saat populasinya rendah sifat distribusi 
random tetapi saat populasi tinggi sifat distribusinya menjadi berkelompok.  
Populasi arthropoda yang tinggi juga mengindikasikan tingginya keanekaragaman dan 
kurangnya aplikasi pestisida kimia. Usahatani kacang tanah lokal dalam penelitian ini tidak 
menggunakan pestisida kimia. Walaupun populasi arthropoda tidak menunjukkan pengaruh 
negatif, penggunaan pestisida kimia menjadi pilihan terakhir karena belum menjamin 
terkendalinya populasi hama dan dapat menimbulkan dampak negatif. Pemanfaatan insektisida 
kimia pada kacang hijau belum dapat menekan populasi hama pengisap polong sampai 100% 
karena masih ditemukan nimfa dan imago (Hossain, 2015) dan di alam terjadi struktur populasi 
yang beragam (Sujatha dan Bharpoda, 2017). Selain itu, toksisitas insektisida kimia terhadap 
kelangsungan hidup arthropoda dipengaruhi oleh jenis bahan aktif, dosis, waktu dan cara 
aplikasi (Sparks et al., 2013). Efikasi pengendalian hama menggunakan insektisida kimia 
dipengaruhi bahan aktif dan cara aplikasi (Abou et al., 2012; Rouf and Islam, 2012). 
D. Intensitas serangan hama perusak daun 
Tabel 2. Intensitas serangan hama perusak daun kacang tanah lokal  
Petakan n N 
Jumlah daun dengan Skor 
0 1 2 3 4 5 NxZ Ʃ(nxV) IS (%) 
1 3 10 7 2 1 0 0 0 50 4 8,00 
2 3 10 7 1 1 1 0 0 50 6 12,00 
3 3 10 7 2 1 0 0 0 50 4 8,00 
4 2 10 7 1 1 0 0 0 50 3 6,00 
5 4 10 6 2 1 1 0 0 50 7 14,00 
6 4 10 6 2 2 0 0 0 50 6 12,00 
Rerata 3,17 10 5,71 1,57 1,29 0,71 0,57 0,71 50 5 10,00 
Ket. IS: intensitas serangan; n : jumlah daun terserang hama pada tiap kategori; N: jumlah daun yang 
diamati, Z: nilai numerik atau harga kategori tertinggi; dan v: nilai numerik atau harga setiap kategori 
serangan hama  
Produktivitas rata-rata kacang tanah di Indonesia memiliki rentang kisaran yang cukup 
lebar (kemungkinan antara < 1,0 sampai > 1,0 t/ha). Rentang kisaran tersebut sebagian 
disebabkan oleh kemampuan tanaman dalam mengatasi cekaman lingkungan abiotik dan biotik 
terutama terhadap serangan hama yang belum memadai serta tingkat pengelolaan budidaya 
tanaman yang masih sederhana. Intensitas serangan hama perusak daun kacang tanah lokal 
sebesar 8,0 % (Tabel 2), artinya tingkat serangan hama berada pada level yang sangat rendah. 
Kacang tanah berada pada fase yang tidak mudah dirusak oleh hama, populasi hama cenderung 
rendah dan lingkungan sekitar sesuai bagi kelangsungan perkembangan tanaman. Produktivitas 
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rata-rata kacang tanah di Indonesia memiliki rentang kisaran yang cukup lebar (kemungkinan 
antara < 1,0 sampai > 1,0 t/ha). Rentang kisaran tersebut sebagian disebabkan oleh kemampuan 
tanaman dalam mengatasi cekaman lingkungan abiotik dan biotik terutama terhadap serangan 
hama yang belum memadai serta tingkat pengelolaan budidaya tanaman yang masih sederhana. 
E. Hubungan populasi arthropoda dan intensitas serangan hama 
Populasi arthropoda memiliki hubungan dengan intensitas serangan hama terhadap 
kacang tanah. Pada Tabel 3, menunjukkkan kecenderungan bahwa naiknya populasi arthropoda 
menyebabkan meningkatnya intensitas serangan yang mengakibatkan kerusakan tanaman 
sehingga dapat mempengaruhi jumlah panen kacang tanah. Walaupun demikian intensitas 
serangan hama tersebut rata-rata hanya sekitar 10% sehingga masih berada pada kategori 
intensitas serangan ringan. Arthropoda terdiri dari beberapa golongan seperti serangga hama, 
pengurai dan musuh alami. Peran musuh alami sangat baik dalam mengontrol perkembangan 
populasi hama sehingga dapat dikatakan bahwa kerusakan tanaman masih dalam kategori 
ringan. Populasi musuh alami mencapai 42,47% dari keseluruhan populasi arthropoda 
sedangkan serangga hama lebih besar yaitu 57,56%. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun 
jumlah arthropoda golongan hama lebih tinggi dari jumlah musuh alami namun peran kontrol 
sebagai agen hayati terhadap populasi hama kemungkinan besar telah berjalan. Peran kontrol 
tersebut adalah sebagai predator dan parasitoid. 
Tabel 3. Populasi arthropoda, intensitas serangan hama dan hasil panen kacang tanah lokal  
Petak Populasi arthropoda (ekor) Intensitas serangan (%) Jumlah (bobt) panen (kg) 
1 26 8,0 1,4 
2 31 12,0 1,1 
3 23 8,0 1,3 
4 24 6,0 1,7 
5 38 14,0 1,1 
6 37 12,0 1,3 
Menurut Montoya (2000), ada lima komponen yang mempengaruhi hubungan mangsa 
dengan predator atau inang dengan parasitoid yaitu kerapatan mangsa atau inang, kepadatan 
predator atau parasitoid, keadaan lingkungan (seperti adanya makanan alternatif), sifat mangsa 
(misalnya mekanisme mempertahankan diri dari serangan pemangsa, dan sifat predator 
(misalnya cara menyerang mangsa). Selain itu menurut Nely et al. (2012), umur tanaman juga 
mempengaruhi kemampuan pemangsaan predator, semakin tinggi umur tanaman maka jumlah 
daun akan semakin banyak sehingga predator seperti Menochilus sexmaculatus semakin susah 
menemukan mangsanya kutu daun. Ditambahkannya bahwa peningkatan jumlah kerapatan 
hama Aphis gossypii mengakibatkan daya mangsa predator semakin tinggi. Jika kerapatan A. 
gossypii semakin tinggi maka semakin banyak jumlah individu A. gossypii yang dimangsa.  
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Dalam penelitian ini, kacang tanah tidak menggunakan insektisida kimia dalam 
pengendalian arthropoda golongan hama. Hal ini dilakukan karena kacang tanah lokal yang 
diamati memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi baik terhadap gangguan abiotik maupun 
biotik. Melhana et al (2015) menyatakan bahwa arthropoda lebih banyak dijumpai pada jagung 
manis dan kacang panjang yang tidak mendapat perlakuan insektisida sintetik baik pada tajuk 
maupun permukaan tanah. Keberadaan arthropoda di lahan pertanaman cukup baik dimana 
kelompok serangga hama, musuh alami (predator dan parasitoid) dan arthropoda lainnya 
(netral) telah terjadi interaksi secara alami.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Keanekaragaman dan distribusi arthropoda dapat mempengaruhi intensitas serangan 
hama dan hasil panen kacang tanah varietas lokal. Disarankan untuk melakukan penelitian 
lanjutan khusunya pengaruh faktor morfologi dan genetik kacang tanah varietas lokal sehingga 
dapat menghasilkan informasi dalam pengembangan/perakitan varietas unggul baru. 
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